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ABSTRAK

PENGARUH FINANCIAL LITERACY DAN FINANCIAL
TECHNOLOGY TERHADAP PENINGKATAN
KINERJA KEUANGAN
(Studi Kasus UMKM Desa Suka Makmur, Deli Serdang)
MUHAMMAD TAUFIK
Program Studi Manajemen
E-mail: Mttaufik3@gmail.com

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Literasi
Keuangan dan Financial Technology terhadap Peningkatan Kinerja
Keuangan (Studi kasus UMKM Desa Suka Makmur, Deli Serdang).
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Deskriptif Kuantitatif.
Sampel penelitian ini adalah 15 UMKM yang ada di Desa Suka
Makmur, Deli Serdang. Teknik pengumpuland data menggunakan
metode observasi langsung ke lapangan, wawancara, serta
menggunakan angket. Analisis data yang digunakan yaitu analisis PLS
(Partial Least Square. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa: Literasi Keuangan dan Financial Technology berpengaruh
secara positif dan tidak signifikan terhadap kinerja Keuangan UMKM
di Desa Suka Makmur, Deli Serdang.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Financial Technology, Kinerja Keuangan

ABSTRACT

THE EFFECT OF FINANCIAL LITERACY AND FINANCIAL
TECHNOLOGY ON IMPROVING FINANCIAL

PERFORMANCE
(Case Study UMKM Desa Suka Makmur, Deli Serdang)
MUHAMMAD TAUFIK

Program Studi Manajemen
E-mail: Mttaufik3@gmail.com

This study aims to determine the effect of Financial Literacy and
Financial Technology on Improving Financial Performance (Case
study of UMKM in Suka Makmur Village, Deli Serdang). This research
uses a type of Quantitative Descriptive research. The sample of this
study is 15 UMKM in Suka Makmur Village, Deli Serdang. Data
collection techniques use direct observation methods to the field,
interviews, and using questionnaires. The data analysis used is PLS
(Partial Least Square) analysis. Based on the results of the study, it can
be concluded that: Financial Literacy and Financial Technology have a
positive and insignificant effect on the financial performance of
UMKM in Suka Makmur Village, Deli Serdang.

Keywords: Financial Literacy, Financial Technology, Financial Performance
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

UMKM merupakan sumber Inovasi, yang meliputi kegiatan
teknologi dan produksi yang merupakan kekuatan utama di balik
munculnya pebisnis yang inovatif dan kreatif serta pengembangan
tenaga kerja terampil dan mudah beradaptasi dalan proses produksi
untuk memenuhi permintaan konsumen (Andriyani & Mulyanto,
2022). UMKM memiliki dampak yang signifikan terhadap
pembangunan ekonomi Indonesia (Fadilah & Purwanto, 2022).

Untuk mengupayakan kemajuan ekonomi suatu negara, maka
diperlukan optimalisasi dalam hal perdagangan, baik mikro atau makro.
Dalam konteks perekonomian di Indonesia, Usaha Kecil dan Menengah
(UMKM) adalah sekelompok usaha perdagangan yang mampu
bertahan ditengah krisis Indonesia. Peningkatan dan pertumbuhan
ekonomi UMKM pada tiap tahun merupakan hal yang positif bagi
perekonomian negara. Namun, peningkatan tersebut menimbulkan
permasalahan lain, yaitu persaingan antar UMKM semakin ketat pula.

Sesuai RPJMN 2015-2019 (Rancangan Pemerintah Jangka
Menengah Nasional), terdapat target dari pemerintah untuk melakukan
pantauan pertumbuhan ekonomi, yaitu mencapai 8 persen di tahun
2019. Upaya tersebut dilakukan melalui peningkatan akses layanan jasa

keuangan untuk UMKM demi tercapainya ekonomi inklusif dan adil.



Namun, pada kenyataannya, menurut (Sumarwati & Rachman, 2019),
Pembaruan Ekonomi Bank Dunia untuk Asia Timur dan Pasifik:
Melindungi dari Risiko yang Meningkat, ekonomi Indonesia cenderung
tidak mengalami peningkatan secara signifikan, hanya bersifat stabil di

angka 5,2 persen pada tahun 2019 hingga 2021.

Fakta kendala kinerja keuangan UMKM vyang sering dialami di
Indonesia dan masih menjadi topik permasalah bagi sektor ekonomi. Hal
ini karena adanya berbagai masalah internal dan eksternal yang tidak
dapat diselesaikan hingga tuntas, seperti masalah kepemilikan, kualitas
SDM, keterbatasan pemberian kredit modal, pemasaran dan tertinggal
akan perkembangan teknologi. Masih banyak permasalahan lainnya
yang menyebabkan pengelolaan usaha UMKM menjadi kurang

berkembang.

Kinerja adalah tolak ukur suatu usaha dalam upaya mencapai
keberhasilan sesuai tujuan. Kinerja adalah output yang berkorelasi
dengan tingkat kepuasan pelanggan, rencana strategis organisasi, dan
ketercapaian kontribusi dalam hal peningkatan ekonomi nasional.
Namun, UMKM di Indonesia tingkat kinerja yang jauh lebih rendah

daripada di negara-negara industri.

Menurut (Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 2013), financial literacy
merupakan suatu upaya peningkatan kualitas keuangan berdasarkan
pengetahuan, keyakinan, dan keterampilan yang memengaruhi sikap
seseorang dalam hal pengelolaan maupun pengambilan keputusan

berkaitan dengan aspek keuangan demi tercapainya indeks sejahtera.



Untuk mengelola usaha dengan baik, seorang pengusaha terutama
pelaku UMKM wajib memahami wawasan keuangan dengan efektif

sehingga financial literacy merupakan aspek paling penting.

Indeks financial literacy perlu untuk diperhatikan agar dapat
meningkat, karena persaingan ekonomi global pada saat ini sangat
ketat. Indeks financial literacy masyarakat Indonesia memang relatif
cukup rendah, karena diakibatkan oleh beberapa faktor. Contoh faktor
tersebut adalah ketika masyarakat tidak berminat untuk berinvestasi di
tengah arus kemudahan teknologi di sektor keuangan. Oleh karena itu,
penting dilakukan sosialisasi terkait kesadaran pengelolaan finansial

yang tepat bagi pelaku usaha maupun masyarakat.

Isu resesi dunia di 2023 dimana kondisi perekonomian suatu negara
sedang buruk atau krisis ekonomi rawan terjadi. Akibatnya, kesulitan
finansial akan melanda sebagian besar masyarakat, membuat
pelaku usaha harus terus melakukan perkembangan baik secara
konvensional maupun digital. Kehadiran layanan digital atau fintech
adalah inovasi dari kombinasi sektor teknologi dengan keaungan, baik

dari lembaga keuangan maupun perusahaan fintech.

Untuk memudahkan pelaku usaha dalam mengelola bisnisnya,
sudah seharusnya pelaku usaha dapat mengoptimalisasi fintech. Fintech
memberikan upaya alternatif untuk memperluas layanan keuangan
secara memadai. Namun, masih banyak masyarakat awam yang minim

pengetahuan tentang manfaat penggunaan financial technology.



Berdasarkan penelitian sebelumnya yang disusun oleh (Octaviani
& Putri, 2021), financial literacy memiliki dampak positif pada
kontribusi hasil kinerja UMKM. Hasil riset yang berbeda ditunjukkan
oleh (Nurlaela et al., 2023), yaitu Peningkatan kinerja keuangan suatu
usaha tidak dipengaruhi oleh financial literacy. Penelitian oleh
(Octaviani & Putri, 2021) dan (Novie, 2023). menemukan hal yang
sama: teknologi keuangan memiliki efek menguntungkan bersih pada
lini bawah usaha mikro, kecil, dan menengah. (Octaviani & Putri, 2021)
mengatakan bahwa tidak ada asosiasi yang berarti dapat dilihat antara
inklusi keuangan dan keberhasilan keuangan UMKM. Berbeda pada
penelitian (Fietroh & Andriani, 2021) yang menyatakan UMKM

mendapat manfaat dari peningkatan inklusi keuangan.

Judul penelitian yang disusun penulis merupakan replika dari
penelitian oleh (Octaviani & Putri, 2021), perbedaannya dengan
penelitian ini berada pada objek tempatnya. Objek penelitiannya adalah
kinerja keuangan UMKM yang terletak di Kota Semarang . Perbedaan
lokasi objek bisa menjadikan adanya perbedaan pola pikir dan sudut
pandang yang berbeda dengan nilai-nilai tertentu. Berdasarkan
informasi yang telah dijabarkan dan didukung oleh penelitian-
penelitian, Akibatnya, penulis menjadi penasaran dengan topik tersebut
setelah  membaca  judulnya “PENGARUH  FINANCIAL
LITERACY, FINANCIAL TECHNOLOGY TERHADAP
PENINGKATAN KINERJA KEUANGAN (Studi Kasus UMKM

Desa Suka Makmur, Deli Serdang)®.



B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang yang sudah dijelaskan tadi dapat diambil
identifikasi masalahnya sebagai berikut:

a. UMKM mengalami kendala dalam kinerja keuangan, yang
mungkin disebabkan oleh berbagai masalah internal dan eksternal
seperti kepemilikan, kualitas SDM, keterbatasan akses kredit,
pemasaran, dan ketertinggalan teknologi.

b. Tingkat literasi keuangan masyarakat, terutama pelaku UMKM,
diakui sebagai rendah, sehingga dapat menjadi kendala dalam
pengelolaan keuangan dan pengambilan keputusan yang cerdas.

c. Meskipun fintech diidentifikasi sebagai inovasi yang dapat
membantu UMKM, masih banyak masyarakat yang minim

pengetahuan tentang manfaat penggunaan teknologi keuangan ini.
C. Batasan Masalah

Pada Penelitian ini penulis membuat Batasan masalah hanya
membahas pengaruh Financial Literacy dan Financial Technology
terhadap Peningkatan Kinerja Kuangan (Studi kasus UMKM desa Suka

Makmur, Deli Serdang).

D. Rumusan Masalah

Adapun Rumusan Masalah pada penelitian ini yaitu:

a. Apakah ada pengaruh Financial Literacy terhadap Peningkatan

Kinerja Keuangan (studi kasus UMKM desa Suka Makmur, Deli



Serdang)?.

b. Apakah ada pengaruh Financial Technology terhadap Peningkatan
Kinerja Keuangan (studi kasus UMKM desa Suka Makmur, Deli

Serdang)?.

c. Apakah ada pengaruh Financial Literacy dan Financial Technology
terhadap Peningkatan Kinerja Keuangan (studi kasus UMKM desa

Suka Makmur, Deli Serdang)?.
E. Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian dilakukan adalah untuk mengukur bagaimana
Pengaruh Financial Literacy dan Financial Technology terhadap
Peningkatan Kinerja Keuangan (studi kasus UMKM desa Suka Makmur,

Deli Serdang).
F. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah Dengan menganalisis hubungan
antara financial literacy dan kinerja UMKM, penelitian ini dapat
memberikan landasan untuk program-program pelatihan dan edukasi yang
dapat meningkatkan kemampuan pengelolaan keuangan dan pengambilan
keputusan finansial pelaku UMKM dan Dengan mengeksplorasi
minimnya pengetahuan masyarakat tentang fintech, penelitian ini dapat
membantu meningkatkan kesadaran dan pemahaman mengenai manfaat
teknologi keuangan, yang pada gilirannya dapat memotivasi penggunaan

inovasi ini di kalangan pelaku UMKM.



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

1. Peningkatan Kinerja Keuangan

Kinerja keuangan merupakan indikator penentu keberhasilan suatu
perusahaan dalam upaya meraih profit. Dalam hal ini, kinerja keuangan
merupakan faktor penentu keberhasilan suatu usaha atau hidup matinya.
(Hidayatullah, 2020) menyatakan ada faktor pengaruh dalam kinerja

UMKM, yaitu:

a. Karakteristik individual pemilik UMKM, yaitu berkaitan dengan

aspek demografi dalam pengelolaan usaha.

b. Karakteristik internal non individual, yaitu berkaitan dengan usia

UMKM.

c. Karakteristik eksternal non individu, yaitu lokasi dan infrastruktur

penunjang tempat usaha.

d. Kinerja keuangan UMKM dapat ditinjau melalui besaran modal,
penghasilan laba, jumlah aset, dan orientasi entrepreneurship.
Orientasi wirausaha ini mencakup kemampuan menciptakan
inovasi baru dengan memanfaatkan peluang di masa depan.
Berkaitan dengan kemampuan dalam upaya pengambilan

keputusan yang tepat.



2. Pengertian Usaha Kecil Menengah dan Kategori UMKM
Peraturan Pemerintah pada tanggal 2 Februari tahun 2021 tentang
Kemudahan, Perlindungan, dan Pemberdayaan Koperasi UMKM telah
disahkan oleh Presiden Jokowi. UMKM atau Usaha Kecil Menengah
adalah bagian dari perekonomian untuk meningkatakn investasi dalam

pertumbuhan ekonomi Indonesia.

Tiap tahunnya, UMKM mengalami pertumbuhan dan peningkatan
sehingga berdampak positif karena memberikan peluang lapangan
pekerjaan baru. Pengertian UMKM sangat variatif, di bawah ini ada
beberapa definisinya, yaitu Berdasarkan UU No.20 tahun 2008 yang

dimaksud Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM):

a. Kepemilikan tunggal independen, kemitraan, perseroan terbatas,
dan usaha kecil lainnya merupakan bagian penting dari ekonomi
Amerika. Kriteria yang dimaksud dapat ditinjau sesuai peraturan
perundang-undangan ini.

b. Usaha menengah berdampak besar pada pertumbuhan ekonomi
secara mandiri sama seperti usaha kecil, yaitu diprakarsai oleh
perusahaan non- induk, anak perusahaan, atau afiliasi dengan laba

bersih sesuai ketentuan undang-undang.

3. Pengertian Usaha Kecil Menengah dan Kategori UMKM

Standar dari UMKM adalah suatu realita dan sifat pada aktivitas
usaha dalam hal pengelolaannya. Karakteristik merupakan pembeda

antar pelaku usaha dengan skala dan cakupan yang berbeda pula.



Terdapat 2 jenis UMKM sesuai pembagian dari Bank Dunia, yaitu:

1) Usaha Kecil (berjumlah 30 karyawan).

2) Usaha menengah (berjumlah 300 karyawan).
Adapun UMKM mempunyai kriteria sesuai Undang-Undang No. 22
Tahun 2008 tentang UMKM, yaitu penggolongan sesuai aset dan

omset:

1) Standar Usaha Kecil adalah

a. Memiliki laba bersih lebih dari Rp50.000.000 hingga paling
banyak Rp500.000.000, tidak termasuk infrastruktur mauupun
tanah.

b. Memiliki hasil produksi penjualan tahunan melebihi
Rp300.000.000 hingga Rp2.500.000.000.

2) Standar Usaha Menengah adalah

a. Memiliki laba bersih melebihi Rp500.000.000 hingga
Rp10.000.000.000, tidak mencakup infrastruktur maupun tanah
lokasi usaha.

b. Memiliki laba bersih dari Rp2.500.000.000 hingga
Rp50.000.000.000, tidak termasuk infrastruktur, tanah, dan
lokasi usaha.

c. Berdasarkan definisi dari Bank Indonesia, usaha Kkecil
merupakan suatu kegiatan produktif milik WNI dengan bentuk
perseorangan, bukan korporasi atau koperasi dan bukanlah

suatu cabang perusahaan yang berkaitan dengan perusahaan



4.

besar atau menengah. Meskipun merupakan perusahaan
menengah, laba bersih tahunannya adalah Rp 200.000.000
adalah bentuk usaha dengan kriteria besaran aset antara
manufaktur dan industri (Rp200.000.00 hingga
Rp5.000.000.000) dan non manufaktur (Rp200.000.000 hingga

Rp600.000.000).

Pengukuran Inidkator Kinerja keuangan UMKM

Kinerja keuangan merupakan tolak ukur stabil atau sehat tidaknya

perusahaan. Kinerja keuangan adalah upaya yang ditujukan untuk

mengukur secara subjektif mengenai penggunaan aset secara efektif

dalam hal peningkatan jumlah pendapatan. Adapun indikator kinerja

keuangan UMKM adalah:

Pertumbuhan usaha adalah kemampuan meningkatkan potensi profit,

produksi, dan diversifikasi lini produk.

a.

Pertumbuhan pendapatan usaha merupakan semua hasil laba dari
selisih total biaya dengan penerimaan pada periode tertentu.
Pendapatan memiliki pembagian khusus menjadi dua, yaitu secara
operasional dan non operasional. Operasional (pendapatan dari
hasil jual produk maupun jasa), non-operasional (pendapatan dari
aktiva tak berwujud, bunga, royalti).

Pencatatan alur keuangan usaha merupakan definisi singkat
mengenai posisi kas usaha. Hal tersebut ditujukan untuk
mengetahui besaran laba dan peredaran uang, baik masuk maupun

keluar.
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c. Total pesanan, yaitu jumlah keseluruhan produk yang akan dibeli
pelanggan.
Ali dalam (Akuntansi & Pelita, 2020) Kinerja UKM dapat dikaji

melalui pendekatan secara asumtif:

a. Adanya keterbatasan sumber daya terkait pemahaman tenaga dan
keuangan sehingga pengukuran indeks kinerja kuantitatif UMKM
mengalami kesulitan.

b. Pengukuran kinerja dilakukan secara kompleks sehingga
mengakibatkan kekaburan faktual terkait kondisi bisnis yang

sedang berjalan.

c. Pada umumnya, ukuran kinerja hanya berlaku secara relatif dalam
skala besar, yaitu memiliki manajemen dan struktur perusahaan
yang lengkap.

5. Pengertian Financial Literacy
Financial Literacy adalah faktor substansial dalam upaya

meningkatkan pertumbuhan dan stabilitas ekonomi finansial bagi

pelanggan, penyedia layanan jasa keuangan, hingga pemerintah.

Financal literacy yang baik tentu dapat memberikan ketepatan dalam

hal keputusan membeli barang sesuai kualitas sehingga meminimalisir

terjadinya kesalahan. (Fietroh & Andriani, 2021) Financial literacy
merupakan keterampilan dan ketepatan pengambilan keputusan dalam
pengelolaan finansial. Hal tersebut penting sehingga berdampak pada
kesejahteraan dan peningkatan ekonomi masa depan (Geby Citra

Ananda et al., 2023).
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Mempunyai pandangan berdasarkan financial literacy atau
pengetahuan yang berkaitan dengan keuangan akan mendapatkan
kesempatan untuk mengetahui jenis layanan keuangan yang tersedia.
Jika Financial literacy meningkat, kegiatan investasi dan penanaman
modal jangka panjang akan meningkat di setiap sektor produktif

(Jannah et al., 2023).

6. Kilasifikasi Financial Literacy

Sesuai pemaparan OJK, financial literacy merupakan proses
aktivitas dalam upaya peningkatan knowledge, skill, competence pada
pelanggan atau masyarakat luas untuk melakukan pengelolaan
keuangan dengan benar dan baik sehingga menciptakan peluang
kesejahteraan. Sesuai OJK, financial literacy memiliki 4 kualifikasi,

yaitu:

a. Well literate, mempunyai knowledge dan keyakinan mengenai
lembaga layanan keuangan, produk finansial mencakup manfaat,
risiko, fitur, hak, kewajiban, dan keterampilan pengelolaan produk
jasa keuangan.

b. Sufficient literate, mempunyai knowledge mengenai lembaga
layanan keuangan, produk finansial mencakup manfaat, risiko, fitur,

hak, kewajiban.
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c. Less literate, yaitu tidak tahu apa-apa kecuali dunia uang dan

perbankan.



7. Indikator Financial Literacy

Terdapat beberapa aspek yang termasuk dalam financial literacy

menurut Chen dan Volpe, dalam (Octaviani & Putri, 2021) antara lain:

a. llmu finansial (Basic financial concept).

b. Tabungan dan Pinjaman (saving & borrowing).

c.  Asuransi (insurance).
d. Investasi.
8. Tujuan dan Fungsi Financial Literacy

Sesuai peraturan OJK tahun 2016, tujuan financial literacy adalah:

a. Upaya mengoptimalkan otonomi dalam masalah moneter.

b. Menyesuaikan praktik manajemen keuangan untuk memanfaatkan
secara optimal barang dan jasa keuangan yang tersedia dengan

mempertimbangkan tujuan dan kendala individu.

Tujuan financial literacy adalah untuk berinvestasi produktif untuk
mencapai kesejahteraan di masa depan, bukan hanya melakukan
kegiatan yang sifatnya konsumtif. Financial literacy juga bermanfaat

bagi lembaga keuangan, tidak hanya bagi masyarakat saja.

9. Financial Technology

(S. P. Lestari et al., 2022), Fintech atau financial technology adalah
inovasi  pengembangan  teknologi  yang  ditujukan  untuk
mengoptimalkan sektor layanan keuangan. Inovasi ini ditujukan untuk

menjangkau peningkatan dalam layanan serta membantu pengetahuan
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terbuka tentang keuangan. Fintech ditujukan untuk mengoptimalkan
pemanfaatan teknologi dengan cara inovasi-inovasi terbaru demi
tercapainya layanan jasa keuangan secara efektif, efisien, dan praktis

sesuai perkembangan zaman.

Menurut NDRC (National Digital Research Center), fintech adalah
inovasi teknologi modern yang mengkombinasikan layanan jasa
keuangan secara efektif, praktis, dan efisien. Fintech merupakan
layanan keuangan dengan basis teknologi inovatif secara online.
Beberapa contoh produk layanan fintech adalah seperti sistem
pembayaran daring: belanja daring (pembayaran e-commerce), premis

asuransi online, pembayaran listrik secara online, hingga m-banking.

Fintech (financial technology) telah diatur di dalam Pasal 1 Angka
1 Peraturan Bl No. 19/12/PBI/2017 tentang Penyelenggaraan
Teknologi Finansial yang menjelaskan bahwa fintech merupakan
sistem integrasi dan inovasi digital untuk memudahkan proses layanan
keuangan yang berdampak terhadap stabilitas moneter, efektivitas dan

efisiensi pembayaran, hingga keamanan.

Belakangan ini banyak masyarakat yang secara signifikan Orang
yang menghargai kenyamanan dan kecepatan beralih ke fintech. Afiliasi
dengan uang, hobi, riwayat pekerjaan, dan cita-cita di masa depan
hanyalah sebagian kecil dari perspektif masyarakat yang mungkin
memotivasi mereka untuk memanfaatkan tekfin (D. A. Lestari et al.,

2020).
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Sesuai pemaparan di atas, kesimpulannya adalah fintech
merupakan bentuk inovasi yang mengkombinasikan antara teknologi
dengan layanan jasa keuangan sehingga sangat memudahkan nasabah
dalam hal transaksi. Perkembangan fintech berkontribusi secara
langsung pada seluruh sektor industri, seperti asuransi, pasar modal,
perbankan, dan lain-lain. Pada era society 5.0 ini, penerapan inovasi
teknologi pada sektor keuangan sangatlah penting untuk membantu
masyarakat mendapatkan layanan perbankan secara cepat, efektif,

praktis, dan mudah.

10. Kelebihan dan Kelemahan Fintech

Sesuai penjelasan dari (Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 2016),

fintech memiliki kelebihan, seperti:

1) Dapat melayani seluruh masyarakat Indonesia karena di industri
perbankan konvensional tidak semua masyarakat dapat
menjangkaunya. Ada batasan- batasan tertentu, seperti aturan yang
ketat hingga akses jangkauan daerah.

2) Dapat menjadi alternatif dalam hal pembiayaan atau pendanaan

secara transparan, efektif, praktis, dan mudah.

Adapun fintech juga memiliki kelemahan, yaitu:
1) Fintech adalah pihak yang belum berlisensi dalam proses
pemindahan dana dan kurang efektif menjalankan usaha dalam

skala modal besar.
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2) Banyak perusahaan fintech tidak memiliki lokasi fisik dan tidak
memiliki banyak pengalaman bekerja dengan sistem keamanan,

integritas, dan prosedur.

B. Kerangka Konseptual

Financial Literacy

(X1)
1
‘ Peningkatan
3 > | KinerjaKeuangan
‘ (Y)
Financial
Technology (X2)

C. Kerangka Konseptual

Menurut (sugiyono, 2016) Hipotesis merupakan jawaban sementara
atas rumusan masalah pada penelitian, dimana rumusan masalah

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.

Berdasarkan kerangka pemikiran diatas, maka dugaan sementara

hipotesis penulisannya adalah:

1. Financial Literacy berpengaruh terhadap peningkatan Kkinerja
keuangan (Studi kasus UMKM desa Suka Makmur, Deli Serdang).

2. Financial Technology berpengaruh terhadap peningkatan kinerja
keuangan (Studi kasus UMKM desa Suka Makmur, Deli Serdang).

3. Financial Literacy dan Financial Technology berpengaruh terhadap
peningkatan kinerja keuangan (Studi kasus UMKM desa Suka
Makmur, Deli Serdang).



BAB 3

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Kerangka metodologi penyelidikan ini korelasi hubungan secara
kausal. Penelitian kausal adalah proses keterkaitan yang berdampak antar
variable. Penelitian ini ditujukan sebagai upaya mencari tahu pengaruh
antara Financial Literacy, Financial Technology terhadap peningkatan
kinerja keuangan UMKM. Pada penelitian ini, variabel independennya
adalah Financial Literacy, Financial Technology. Sementara variabel
dependennya adalah peningkatan kinerja keuangan UMKM. Penelitian
ini menggunakan metodologi pendekatan secara kuantitatif. Sedangkan
pengujian hipotesis, analisis variabel, data empiris, dan metode statistik

menjadi andalan penyelidikan ini (sugiyono, 2016).

Kesimpulan pada akhir penelitian didapatkan dari pengujian
hipotesis berdasarkan data dan fakta secara kredibel dan konkret.
Pendekatan ini dilakukan melalui uji hipotesis, ukuran data, dan
membuat kesimpulan. Penelitian kuantitatif biasa disebut dengan
positivist, yaitu penekanan uji teori berdasarkan ukuran variabel
penelitan melalui analisis data statistik dan berbentuk angka (Sumarwati
& Rachman, 2019). Analisis regresi linier digunakan sebagai metodologi
penelitian ini. Untuk mempelajari bagaimana variabel independen dan
dependen seseorang berinteraksi, analisis regresi linier berganda

dilakukan.

17



18

B. Pendekatan Penelitian

1. Variabel Dependen (Y)

Variabel Dependen adalah variabel yang mempengaruhi atau
menjadi akibat karena adanya variable bebas (sugiyono, 2016). Variabel
Dependen pada penelitian ini adalah Kinerja Keuangan (Studi kasus
Desa Suka Makmur, Deli Serdang). Kinerja keuangan merupakan
indikator penentu keberhasilan suatu perusahaan dalam upaya meraih

profit.

2. Variabel Independen

Variabel Independen adalah variable yang mempengaruhi dan
menjadi sebab perubahannya (sugiyono, 2016). Variabel Independen
pada penelitian ini adalah Financial Literacy (X1) dan Financial

Technology (X2).

(Hidayatullah, 2020) Financial literacy merupakan keterampilan dan
ketepatan pengambilan keputusan dalam pengelolaan finansial. Hal
tersebut penting sehingga berdampak pada kesejahteraan dan

peningkatan ekonomi masa depan (Riyanto & Paramansyah, 2019).

Menurut (NDRC, n.d.) (National Digital Research Center), fintech
adalah inovasi teknologi modern yang mengkombinasikan layanan jasa
keuangan secara efektif, praktis, dan efisien. Fintech merupakan layanan

keuangan dengan basis teknologi inovatif secara online.
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C. Tempat Dan Waktu

1. Tempat

Tempat Penelitian ini dilakukan pada UMKM Desa Suka Makmur,

Deli Serdang Sumatera Utara.

2. Waktu

Waktu penelitiannya dilaksanakan dari bulan Desember 2022

sampai dengan April 2023. Dengan rincian sebagai berikut:

no Februari Maret April Mei Juni
Jenis Penelitian

112 |3/4/1/2|3/4|1|2|3{4/1/2/3/4(1|2|3

Pelaksanaan

Pengajuan
Judul

Penyusunan
Proposal

Bimbingan
Proposal

Penyusunan
Skripsi

Bimbingan
Skripsi

Sidang Meja
Hijau




20

D. Populasi Dan Sampel

1. Populasi

(sugiyono, 2016)menjelaskan bahwa populasi merupakan konteks
yang lebih luas di mana hal-hal atau topik dengan fitur tertentu dapat
ditemukan untuk dipelajari sehingga nantinya dapat disimpulkan
hasilnya. Populsasi tidak hanya jumlah secara objek atau subjek, namun
juga mencakup total keseluruhan karakter atau sifatnya. Populasi pada

penelitian ini adalah berjumlah 15 Pelaku UMKM.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah yang mewakili dan karakteristik
yang ada pada populasi tersebut. Populasi pada penelitian ini adalah

berjumlah 15 Pelaku UMKM.
E. Teknik Pengumpulan Data
Pada penelitian kali ini, teknik pengumpulan data yang digunakan

yaitu observasi langsung ke lapangan , wawancara, serta menggunakan

angket.



BAB 4

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Proses Dan Hasil Pelaksanaan Program

1. Proses Pelaksanaan Program

Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat yang telah dilakukan oleh
Tim PPK ORMAWA dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara ini dilaksanakan pada periode waktu
bulan Juli — November 2024 . Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat ini

dilaksanakan di Desa Suka Makmur, Deli Serdang.

Salah 1 Kegiatan yang dilaksanakan adalah dengan menyampaikan
tahapan penyuluhan, yaitu; Presentasi dengan tatap muka, Pendampingan
dan penyuluhan manajemen keuangan untuk pengelolaan UMKM,
Pendampingan dan penyuluhan serta praktek pencatatan kauangan,
bagaimana cara atau metode pengelolaan keuangan usaha UMKM untuk
mencapai usaha yang sukses, dan melakukan Tanya jawab dan diskusi
seputar materi pengabdian tata cara melakukan penyusunan laporan

keuangan sederhana bagi UMKM.
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Gambar 2. Kegiatan Pelatihan Kewirausahaan

Pemilik UMKM merupakan pelaku kegiatan kewirausahaan,
pengertian Kewirausahaan adalah semangat, sikap, perilaku, dan
kemampuan seseorang dalam menangani usaha atau kegiatan yang
mengarah pada upaya mencari, menciptakan, serta menerapkan cara
kerja, teknologi dan produk baru dengan meningkatkan efisiensi dalam
rangka memberikan pelayanan yang lebih baik dan atau memperoleh

keuntungan yang lebih besar.

Peningkatan minat dalam melakukan kegiatan berwirausaha serta
adanya kemampuan manajemen usaha sangat diperlukan agar para warga
masyarakat secara umum mampu dan mau untuk membuka usaha atau
berwirausaha sebagai alternative lapangan pekerjaan yang dapat kita
ciptakan sendiri melalaui star up usaha dengan tujuan meningkatkan taraf

hidup dan tingkat kesejahteraan (Zs et al., 2023).

2. Hasil Pelaksanaan Program

(Keputusan Menteri Koperasi dan Pembinaan Pengusaha Kecil

Nomor 961/KEP/M/X1/1995). Kegiatan pengabdian yang mengambil
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topik “Semangat Berwirausaha dengan Memanfaatkan Potensi Hutan
dan Desa mendapatkan respon yang baik dari seluruh peserta. Peserta
yaitu masyarakat desa secara umum dan para pemilik usaha UMKM
khususnyan menunjukkan antusiasme dan semangat yang tinggi dalam
menyerap pengetahuan yang diberikan tim penyuluh. Materi penyuluhan
mengenai bagaimana melakukan pengelolaan usaha dengan membenahi
dan melakukan pencatatan, pembukuan keuangan sederhana bagi

UMKM juga mendapatkan respon yang baik dari peserta.

Peserta dapat menyerap materi dengan baik dan dengan antusias
bersama mengikuti dan menmak materi serta banyak yang bertanya
seputar pengelolaan usaha menuju tercapainya tujuan kesuksesan usaha.
Alasan pemilihan topik tersebut disebabkan karena selama ini
masyarakat khususnya para pemilik UMKM, serta bagaimana melakukan
pengelolaan yang baik dalam manajemen usaha yang baik, serta memiliki

beberapa kendala dalam pemasaran.

Oleh karena itu, harus diberikan tambahan pengetahuan,
peningkatan kemampuan sekaligus dorongan agar dapat meningkatkan
kemampuan manajemen usaha dan kemampuan menggunakan teknologi
serta berusaha untuk mewujudkan pengelolaan usaha khususnya UMKM
yang sukses dan berkembang sesuai tujuan mensejahterakan masyarakat

dan meningkatkan taraf hidup masyarakat pedesaan.



Gambar 3. Antusias Masyarakat disaat Pelatihan

B. Indikator Keberhasilan
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Indikator

Hasil

Pertumbuhan usaha

Melalui Pelatihan berwirausaha dirahapkan
Masyarakat atau pelaku UMKM dapat
menerapkan yang Namanya financial Literacy
dan Financial Technology yang bertujuan untuk
meningkatkan pertumbuhan pada UMKM
Masyarakat Desa Suka Makmur

lImu finansial (Basic

financial concept).

Melalui ilmu yang telah diberikan, Masyarakat
diharapkan mampu menerapkan ilmu financial
yang telah diberikan sehingga berdampak pada
peningkatan kinerja keuangan UMKM.

Tabungan  dan
Pinjaman

(saving & borrowing).

Tabungan dan Pinjaman diharapkan sebagai
penunjang dalam  meningkatkan  kinerja
keuangan para UMKM.

Payment Gateway

Masyarakat diharapkan mampu memperluas
usaha yang dijalankan dengan cara melakukan
promosi melalui platform yang tersedia, seperti

: Gojek , Grab dan sebagainya.




BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Melalui penelitian ini Pelaku UMKM dan Perangkat Desa
diharapkan dapat menerapkan ilmu financial yang telah diajarkan melalui
pelatihan kewirausahaan yang diselenggarakan oleh mahasiswa. Kinerja
Keuangan pada UMKM akan meningkat apabila diterapkan nya ilmu
financial literacy dan financial Technologyl, serta juga dapat membantu
meningkatkan ekonomi para pelaku UMKM dan kesejahteraan desa Suka

Makmur.

B. Saran

Selama melaksanakan kegiatan PPK ORMAWA 2022 mulai Juli
2022 sampai dengan November 2022, maka saya sebagai penulis ingin
menyampaikan beberapa saran baik kepada Pelaku UMKM maupun

Perangkat Desa:

Masyarakat maupun Pelaku UMKM mestinya lebih memahami
pentingnya literasi keuangan dalam mengelola UMKM dan FinTech
dalam memudahkan menjalankan Usaha Mikro Kecil & Menengah

(UMKM).
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Perangkat Desa semestinya lebih sering melakukan atau
memberikan pelatihan kewirausahaan kepada para pelaku UMKM
maupun Masyarakat Desa Suka Makmur, sehingga pelaku UMKM atau
Masyarakat Desa Suka Makmur mampu menerapkan ilmu yang
diajarkan untuk meningkatkan kinerja keuangan pada UMKM yang

dijalankan.

C. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian pada peneliti yaitu: sulitnya akses untuk

menuju lokasi yang diteliti dan juga sulitnya jaringan internet.
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